BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitMénurut Zainuddin dan
Masyuri (2008) pendekatan kuantitatif adalah “sugiandekatan yang tidak
mementingkan kedalaman data, yang penting dapatka®r data sebanyak-
banyaknya dari populasi yang luas”. Populasi pgaeliyang luas tersebut dapat
dengan mudah dianalisis, baik melalui rumus-runtagstik maupun komputer. Jadi
pemecahan masalahnya didominasi oleh peran dtatslain itu, metode ini identik
dengan pendekatan deduktif yaitu “berangkat darsqadan umum (teori) ke hal
khusus sehingga penelitian ini harus ada landasaimya”. Hal senada diungkapkan
Sugiono (2008) bahwa pendekatan kuantitatif merapaKksuatu metode yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel ménte pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datsifaesstatistik dengan tujuan untuk
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkamwa, pendekatan
kuantitatif adalah suatu metode yang secara mudahtddigunakan untuk meneliti
populasi atau sampel dalam jumlah besar denganguaagan rumus-rumus statistik
maupun komputer, sehingga dapat digunakan untukgujiehipotesis yang telah
ditetapkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktooe deskriptif

korelasional. Penelitian korelasional adalah “péael yang bertujuan untuk
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menemukan ada tidaknya hubungan antarvariabeljildaada seberapa eratkah, serta
berarti atau tidak hubungan itu” (Arikunto, 2006°02. Zainuddin dan Masyuri (2008)
menjelaskan bahwa penelitian korelasional adalabnéfitian yang bermaksud
mendeteksi sejauhmana variasi-variasi pada sultorfaerhubungan dengan variasi-
variasi atau lebih faktor lain berdasarkan koefidterelasinya”. Sementara penelitian
deskriptif merupakan “penelitian yang dilakukan ukntnemberikan gambaran yang
lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomeRa&setyo dan Jannah, 2005).
Dengan demikian, metode penelitian deskriptif kasmnal ini merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan gamis®eara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai hubungan status identitas desghiesteememaja sehingga lebih

mudah dipahami dan disimpulkan.

B. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah “objek penelitian, atapa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian” (Arikunto, 2006: 118enurut Sugiono (2009: 3) variabel
penelitian merupakan “suatu atribut atau sifat atdlai dari orang, obyek, atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang apten oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Dalam petiati ini terdapat dua variabel, yaitu

status identitas sebagai variabel pertamasetfresteensebagai variabel kedua.
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Statusldentitas
Status identitas dalam penelitian ini diukur beadksn derajat skor hasil
pengukuran dengan menggunakan skala Likert yangnsdikuksikan berdasarkan
konsep status identitas Adams (1998) dan mengzama teori Marcia (1993). Skala
ini kemudian dikonversikan menjadi skala nominalh@ menentukan kategori status
identitas yang dimiliki setiap responden.
Marcia (1993) mengemukakan empat status identitegatla remaja, yaitu:
a. Status identitasonfusion/diffusion
Individu tidak melakukan eksplorasi dan tidak meattkomitmen.
b. Status identita®reclosure
Individu tidak melakukan eksplorasi, tetapi membk@nitmen. Hal ini biasanya
dipengaruhi oleh orang tua.
c. Status identitasioratorium
Individu melakukan eksplorasi, tetapi tidak membahitmen.
d. Status identitagchievement
Individu melakukan eksplorasi dan membuat komitmen.
2. Self-Esteem
Self-esteenpada penelitian ini diukur melalui derajat skosihgengukuran
dengan menggunakan skala Likert yang dikonstruksilexdasarkan teo8elf-Esteem
dari Coopersmith (1967). Skala ini kemudian dikasik&an menjadi skala nominal,

guna menentukan kategaeelf-esteenyang dimiliki setiap responden.
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Indikator dari self-esteemini dikembangkan dari empat aspsklf-esteem

(Coopersmith, 1967) yaitu:

a.

Kekuasaafpower)

Perasaan mampu dalam diri individu untuk memperganrang lain dan
mengontrol tingkah lakunya sendiri, serta adanyagakuan dan penghormatan
yang diterima individu dari orang lain.

Keberartiarfsignificance)

Adanya kepedulian, perhatian, dan kasih sayang gi@aegma individu dari orang
lain, serta penghargaan dan minat terhadap indiyathg diekspresikan dengan
adanya penerimaaadceptancedari orang lain dan popularitas diri.
Kebajikan(virtue)

Individu merasa mampu berperilaku sesuai dengardatamoral, kode etik, dan
prinsip keagamaan yang berlaku.

Kompetensfcompetence)

Perasaan yakin dalam diri individu atas kemampuangydimilikinya, serta

mampu melaksanakan tugas atau kewajiban dengan baik

I nstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barapgket atau kuesioner

dengan menggunakan skala Likert. Menurut Arikur2606:151), kuesioner adalah

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untukmperoleh informasi dari

responden dalam arti laporan tentang pribadinyatetstang hal-hal yang ia ketahui.
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Terdapat dua instrumen yang digunakan dalam pemeliii yaitu instrumen
status identitas dan instrumself-esteem
1. Instrumen Statusl|dentitas

Instrumen status identitas dalam penelitian ini ggeimakanThe Objective
Measure of Ego Identity Status (EOMEIS 1) yang mengacu pada konsep Adams
(1998) yang kemudian diadopsi ke dalam bahasa kwiarguna menentukan status
identitas seseorang. EOMEIS 11 ini berupa skalagyberisi pernyataan-pernyataan
yang meliputi identitas ideologi dan identitas pee. Identitas ideologi terdiri dari
aspek karier/ pekerjaan, agama, politik, dan fiiogaya hidup, sedangkan identitas
interpersonal terdiri dari aspek persahabatan,amnmeran jenis kelamin, dan rekreasi
(Adams, 1998). Konsep Adams tersebut didasarkam pecki Marcia (1993) yang
menggolongkan status identitas diri remaja menjadipat status identitas yaitu
diffusion foreclosure moratorium danachievement

Keempat status identitas diukur berdasarkan duapkoen yang terdapat di
dalamnya yaitu eksplorasi dan komitmen. Eksplo@an komitmen ini meliputi
berbagai aspek yang terdapat dalam identitas idealtan identitas personal.
Selanjutnya, dari gabungan antara aspek ekspldeasikomitmen tersebut diperoleh
instrumen status identitas yang berisi 64 ifewourable statemenfAdapun kisi-kisi

instrumen status identitas dapat dilihat pada taldel
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Tabe 3.1
Kisi-Kis Instrumen Status I dentitas
No Dimensi Indikator Noitem Jumlah
1. Diffusior Ideolog 1. Karier, pekerjaa 1,4 2
2. Agami 9, 1( 2
3. Politik 18, 2: 2
4. Filosofi gaya hidu 25, 3! 2
Interperson: | 1. Persahabat 36, 3¢ 2
2. Kencar 41, 4: 2
3. Peran jenikelamir 51, 5¢ 2
4. Rekrea 57, 6( 2
2. | Foreclosurt Ideolog 1. Karier, pekerjaa 3, € 2
2. Agami 15, 1¢ 2
3. Politik 19, 2« 2
4. Filosofi gaya hidu 28, 3( 2
Interperson: | 1. Persahabat 35, 3} 2
2. Kencar 45, 4¢ 2
3. Pera jenis kelamil 49, 5; 2
4. Rekrea: 61, 6¢ 2
3. | Moratoriunr Ideolog 1. Karier, pekerjaa 2, & 2
2. Agami 12, 1t 2
3. Politik 20, 2: 2
4. Filosofi gaya hidu 26, 2¢ 2
Interperson: | 1. Persahabat 33, 4( 2
2. Kencar 44, 4¢ 2
3. Peran jenis kelam 50, 5¢ 2
4. Rekreat 58, 6: 2
4. | Achievemel Ideolog 1. Karier, pekerjaa 5,7 2
2. Agami 11, 1¢ 2
3. Politik 17, 2. 2
4. Filosofi gaya hidu 27, 3. 2
Interperson: | 1. Persahabat. 34, 3¢ 2
2. Kencar 42, 4, 2
3. Peran jenis kelam 53, 5t 2
4. Rekrea: 59, 6: 2

Jumlah item

o
i
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2. Instrumen Self-Esteem

Instrumenself-esteendalam penelitian ini menggunak&elf-Esteem Inventory
Scaledari Coopersmith (1967). Item-item yang terdapadamainstrumen ini disusun
berdasarkan empat aspsklf-esteemyaitu kekuasaan, keberartian, kebajikan, dan
kompetensi. Selain itu, instrumen ini berisi 58ntgang terdiri dari 26 iterfavourable
statementlan 32 itenunfavourable statemenDari 58 item pernyataan instrumself-
esteen8 diantaranya item kebohongan, yang mana dalaghgengan tidak dianggap
atau diberi skor 0. Adapun delapan item kebohongesebut adalah item 1, 6, 13, 20,

27, 34, 41, dan 48. Berikut kisi-kisi instrumegif-esteendapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Kisi-Kis Instrumen Self-Esteem
Noitem
Aspek Indikator Favourable [Unfavourable [Jumiah
statement | statement
Kekuasaal | Mampu mempengaruhi orang | 23, 29,32 | 15, 25, 30 9
(power) dan mengontrol tingkah lakunya 45, 57 52
sendiri.
Adanya pengakuan di 28 7,38,46,5 5
penghormatan dari orang lain.
Keberartiar | Adanya perhatian, kepedulian, ¢ 5,19, 4 8,12, 3: 6
(significance) | kasih sayang dari orang lain.
Adanya penerimaan dan populari | 4, 18, 34. 3, 26, 39, 42 9
diri. 41 44
Kebajikan Berperilaku sesuai dengan stan 11, 13,20 | 17, 37,40 12
(virtue) moral, etika, dan prinsip keagamaan24, 27, 48 | 43, 50, 53
yang berlaku.
Kemampuar | Mampu mengambil keputusan c 14, 2: 1, 22, 35, 49 8
(competence)| memecahkan masalah. 51, 56
Melaksanakan tugas atau kewajit | 2, 6, 10, 36| 9, 16, 31,5 9
dengan baik. 55
Jumlah item 58
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3. Teknik Skoring

Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalatadkkert yang merupakan
skala yang memusatkan kepada sikap subyek ataonesp (Ihsan, 2009). Responden
diminta untuk memilih salah satu respon yang sedaagan dirinya terhadap suatu
item pernyataan yang disajikan dalam Kkuesioner vyditgerikan. Setiap item
pernyataan yang disajikan memiliki rentang skoi dagka O (nol) sampai angka 3
(tiga), dengan setiap item ada yang berrdaiourable statemerdan unfavourable

statementPola penskoran kuesioner dapat dilihat pada &aBel

Tabd 3.3
Pola Penskoran Kuesioner
Pilihan Favourable statement Unfavourable statement
Sangat Setuju (S 3 0
Setuju (S 2 1
Tidak Setuju (TS 1 2
Sangat Tidak Setuju (ST 0 3

E. Norma Skala
1. Kategorisas Statusldentitas
Untuk mengetahui gambaran status identitas, mad@onelen dikategorikan ke
dalam tiga kategori sesuai dengan Adams (1998)):yai
a. Status identitas mur(pure identity status).
Responden dikategorikan memiliki status identitasmjika salah satu diantara
empat status identitadiffusion foreclosure moratorium dan achievement
responden menunjukkan skor lebih dari satu degtasidar di atas rata-rata £€X

u+ 1,00).
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b. Status identitas tampilan renddow-profile” moratorium)
Responden dikategorikan memiliki status identitaagilan rendah jika keempat
status identitasdfffusion foreclosure moratorium danachievementresponden
menunjukkan skor kurang dari satu deviasi stamdaatas rata-rata (X @ +
1,00).

c. Status identitas trans{giansition identity status)
Responden dikategorikan memiliki status identitadisi jika lebih dari satu
diantara empat status identitagliffusion foreclosure moratorium dan
achievementresponden menunjukkan skor lebih dari satu degi@ndar di atas
rata-rata (X u + 1,00).

Pada dasarnya keseluruhan item status identitéusion foreclosure
moratorium dan achievement adalah favourable statementsehingga penilaian
diberikan skala dari pilihan sangat setuju (skos@&npai pilihan sangat tidak setuju
(skor 0). Dengan skala tersebut, selanjutnya dapattukan skomean(u) dan skor
deviasi standaro() dari setiap status identitas dengan didasarkala g&or aktual.
Sebagaimana Adams (1998) dalam penelitiannya, unarientukan nilagut off (yaitu
mean(u) ditambah deviasi standar)) didasarkan pada skor aktual.

Beberapa skamean(u) dan skor deviasi standar)(dari setiap status identitas
yaitu: (1) status identitadiffusion diperolehy = 18 dano = 5, (2) status identitas

foreclosurediperoleh u = 24 dano = 5, (3) status identitaroratoriumdiperoleh u =
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22 dano = 4, dan (4) status identitashievemendliperoleh u = 29 darns = 4. Adapun

pengkategorian status identitas yang dapat ditibda tabel 3.4.

Tabe 3.4
Kategorisas Status | dentitas

No K ategori Skor
1. Diffusior X >23
Pure identity status Foreclosure X>28
(Salah satu diantara status identitas) Moratoriun X>26
Achievemet X >33
2. Diffusior X <23
Low-Profile status/ “low profile” moratorium Foreclosure X< 29
(Semua status identitas) Moratoriunr X <26
Achievemer X <38
3. Diffusior X >23
Transition status Foreclosure X >29
(Lebih dari satu status identitas) Moratoriun X >2€
Achievemer X =33

2. Kategorisas Self-Esteem
Untuk mengetahui gambaraself-esteemnmaka responden dikategorikan ke
dalam tiga tingkaself-esteenyaitu self-esteentinggi, sedang, dan rendah. Dengan tiga
tingkat self-esteentersebut, maka keenam dari satuan deviasi stahdalibagi ke
dalam 3 bagian, antara lain:
a. Self-esteertinggi
Responden dikategorikan memildelf-esteeninggi jika responden menunjukkan

skor lebih dari satu deviasi standar di atas rai@{X> x4+ 1,00).
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b. Self-esteersedang
Responden dikategorikan memilikiself-esteem sedang jika responden
menunjukkan skor lebih dari satu deviasi standaoadvah rata-rata dan kurang
dari satu deviasi standar di atas rata-f@ta- 1,00) < X < (u + 1,00).

c. Self-esteerrendah
Responden dikategorikan memildelf-esteeninggi jika responden menunjukkan
skor kurang dari satu deviasi standar di bawadnateX < (u — 1,00).

Seperti yang telah diberitahukan sebelumnya bahmtakuitem favourable
statemenipenilaian diberikan skala dari pilihan sangat jsefskor 3) sampai pilihan
sangat tidak setuju (skor 0), untuk itemfavourable statemergenilaian diberikan
skala dari pilihan sangat setuju (skor 0) samgddign sangat tidak setuju (skor 3), dan
untuk item kebohongan tidak dianggap atau diberi#deor 0. Dengan skala tersebut,
selanjutnya dapat ditentukan skoean(u) dan skor deviasi standasr)(dari variabel
self-esteendengan didasarkan pada skor aktual. Sebagaimange@oath (1967: 4)
untuk menentukan skonean(u) dan skor deviasi standasr)(didasarkan pada skor
aktual. Dengan demikian, diperoleh skoean(u) = 42 dan skor deviasi standat) &

8 untuk variabekself-esteemAdapun pengkategoriaself-esteenyang dapat dilihat

pada tabel 3.5.

Tabd 3.5
Kategorisas Self-Esteem
No K ategori Skor
1. Tinggi X >5C
2. Sedan 34< X <5C
3. Rendal X <34
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F. Uji Cobalnstrumen

Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahuwaainstrumen penelitian
dapat mengungkapkan dengan tepat gejala-gejala gkag diukur dan instrumen
tersebut dapat menunjukkan dengan sebenarnya gggalg akan diukur, baik
instrumen status identitas maupun instrurselfresteemuU;ji coba ini dilakukan pada
39 siswa kelas XI SMA Kartika Siliwangi 2 Bandurigari hasil uji coba tersebut
diperoleh data yang selanjutnya diolah dengan gamakan bantuasoftwareSPSS
Versi 17.0. untuk dilakukan analisis item dan aliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan ketepatkm kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya (AzwaQ2@®). Dalam penelitian ini, uji
validitas instrumen dilakukan dengan menguji védiglisi(content validity)

Menurut Azwar (1996: 175) validitas isi menunjukkaahwa item-item dalam
tes mencakup keseluruhan kawasan isi yang hend&krdoleh tes itu. Keseluruhan
kawasan isi adalah tes itu bukan hanya harus kdmaps#, tetapi isinya juga harus
tetap relevan dan tidak keluar dari batasan tujp@mgukuran. Untuk mengetahui
validitas isi instrumen dilakukan melalui pendapptofesional (professional
judgementkepada dosen pembimbing.

2. Analisisitem

Analisis item dilakukan dengan mengkorelasikan skar yang ada pada

setiap item dengan skor total item dengan teknilelesi Pearson Product Moment

yang perhitungannya dilakukan dengan menggunakatudasoftware SPSS versi
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17.0. Adapun rumus korelagearson product momegaing digunakan adalah sebagai

berikut:

— NYXY-XX)QXY)
Py = 2_ 2 2_ 2
VIN T X*~(ZX)?] [N ZY2~(ZY)

(Arikunto, 2006)
Keterangan:
= Korelasiperson product-moment
= Jumlah responden
= Skor item
= Skor total item

=
=

<X Z3

Analisis item dapat digunakan untuk melihat koefiskorelasi antara skor item
dengan skor total item. Suatu item dikatakan lagajunakan apabila item tersebut
memiliki koefisien validitas melebihi 0,300 berasg@makin tinggi validitas instrumen
yang digunakan. Meskipun demikian, batasan angkseltat bisa ditolak apabila
jumlah item yang lolos ternyata tidak mencukupi lgimyang diinginkan. Dengan
keadaan tersebut, peneliti dapat mempertimbangkark umenurunkan sedikit batasan
koefisien validitas, sehingga jumlah item yang giinkan dapat dicapai (Azwar, 1996).
a. AnalisisItem Instrumen Status | dentitas

Berdasarkan analisisis item yang telah dilakukamaap 64 item dalam
instrumen status identitas dengan menggunakan dastftware SPSS versi 17.0.
diperoleh hasil yang sama yaitu 64 item diangggpKaligunakan. Dengan kata lain,
tidak ada satupun item yang dihapus. Penghapusam fidak dilakukan karena,

penghapusan pada satu/lebih item akan menyebahkalah item menjadi tidak
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memadai untuk digunakan dalam mengukur statusitdenSecara lebih rinci item-
item tersebut dapat dilihat dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6
Hasil Analisisltem I nstrumen Status | dentitas

Item Valid [tem tidak valid

1,2,3,,4,5,6,7,8,9, 10, 11,12, 13,15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, - -
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34,385,37, 38, 39, 40, 41,
42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 5355456, 57, 58, 59, 60,
61, 62, 63, 64

Item-item yang layak digunakan tersebut selanjuisk@n digunakan kembali
dalam instrumen penelitian yang sebenarnya, kad@r@gap mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur.

b. Analisislitem Instrumen Self-Esteem

Berdasarkan analisisis item yang telah dilakukamaap 50 item dalam
instrumen self-esteemdengan menggunakan bantuanftware SPSS versi 17.0.
diperoleh hasil 23 item yang layak digunakan. liesm itu diambil dengan
pertimbangan jika item tersebut dihapus maka junt&hnya menjadi tidak memadai
untuk digunakan dalam mengukself-esteemSelain itu, koefisien validitas dari 23
item tersebut tidak begitu jauh dari 0,300 yaituada di atas 0,200 yang merupakan
batasan angka yang bisa diterima jika kondisinyadesak. Secara lebih rinci item-
item tersebut dapat dilihat dalam tabel 3.7.

Tabel 3.7
Hasil Analisis Item I nstrumen Self-Esteem

[tem Valid [tem tidak valid

3, 5, 12, 16, 24, 29, 31, 33, 38, 39, 40,| 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 15, 17, 18, 19,
43, 44, 46, 47, 49, 51, 52, 53, 54, 56, 58] 22, 23, 25, 26, 28, 30, 32, 35, 36, 37, 45, 50} 57
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Item-item yang layak digunakan selanjutnya akarumidgtan kembali dalam
instrumen penelitian yang sebenarnya, sedangkam-ieen yang tidak layak
digunakan akan dihapus dan tidak dipergunakan kierdaim instrumen penelitian
yang sebenarnya karena dianggap tidak mampu mengpkuwang seharusnya diukur.
3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejawma suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptal kiarena instrumen tersebut
sudah baik (Arikunto, 2006). Semakin tinggi koefsireliabilitas mengindikasikan
bahwa terdapat kestabilan atau hasil yang relathas dalam pengukuran yang
dilakukan terhadap sekelompok subjek yang samandedatu ke waktu (Azwar, 1996).

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengaken formula Alpha

Cronbach Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
_[ k Zabz]
fn = [k—l] [1 ot?

(Arikunto, 2006)

Keterangan:

' = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya item pernyataan
Y02 = Jumlah varian item

ot? = Varian total item

Berdasarkan prinsip umum yang digunakan untuk nsekah tinggi
rendahnya koefisien reliabilitas instrumen didasarkpada koefisien reliabilitas

menurut Guilford (Subino, 1987) yang dapat dilipatia tabel 3.8.
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Tabel 3.8
Klasifikasi Koefisien Korelasi Guilford
Skor Klasifikasi
0,000 < 0,20 Derajat reliabilitas hampir tidak ada, hubungandbraeka.

> 0,200 < 0,40 Derajat reliabilitas hampir rendah, korelasi rer.
> 0,400 < 0,70 Derajat reliabilitas sedang, korelasi yang cukugatii.
> 0,700 < 0,90 Derajat reliatlitas tinggi, korelasi tingt.
> 0,900 < 1,00 Derajat reliabilitas tinggi sekali, korelasi santiaggi.

a. RdiabilitasInstrumen Status | dentitas

1) Reliabilitas Instrumen Status Identii$fusion

Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil relitds instrumen status identitas

diffusionsebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alph
Based on
Standardized
Cronbach's Alph Items N of Items
.617 .617 16

Seperti terlihat di atas, reliabilitas pada instemrstatus identitagliffusion

adalah 0,617, hal ini menunjukkan bahwa instruntetus identitasliffusionmemiliki

derajat reliabilitas sedang dan korelasi yang cubearti, sehingga dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.

2) Reliabilitas Instrumen Status IdentitEa@eclosure

Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil religdmsl instrumen status identitas

foreclosure sebagai berikut:
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Reliability Statistics

Cronbach's Alph
Based on
Standardized
Cronbach's Alph Items N of Items
747 731 16

Seperti terlihat di atas, reliabilitas pada instemnstatus identitafreclosure
adalah 0,747, hal ini menunjukkan bahwa instrumeatus identitasforeclosure
memiliki derajat reliabilitas tinggi dan korelasanyg tinggi, sehingga dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.

3) Reliabilitas Instrumen Status IdentiMeratorium
Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil relitds instrumen status identitas

moratorium sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alph
Based on
Standardized
Cronbach's Alph Items N of Items
.738 .730 16

Seperti terlihat di atas, reliabilitas pada instemnstatus identitasoratorium
adalah 0,738, hal ini menunjukkan bahwa instrum&rtus identitasmoratorium
memiliki derajat reliabilitas tinggi dan korelasang tinggi, sehingga dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.
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4) Reliabilitas Instrumen Status Identifsshievement
Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil religdsl instrumen status identitas

achievementsebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alph
Based on
Standardized
Cronbach's Alph Items N of Items
.765 773 16

Seperti terlinat di atas, reliabilitas pada instemmstatus identitaschievement
adalah 0,765, hal ini menunjukkan bahwa instrumetus identitasachievement
memiliki derajat reliabilitas sedang dan korelaang cukup berarti, sehingga dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumjpal da
b. RéliabilitasInstrumen Self-Esteem

Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil relitdsl instrumenself-esteem

sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach' Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alph Items N of Items
702 .68¢ 5C

Seperti terlihat di atas, reliabilitas pada instemrself-esteemadalah 0,702, hal
ini menunjukkan bahwa instrumeself-esteemmemiliki derajat reliabilitas tinggi dan

korelasi yang tinggi, sehingga dapat digunakan.kipes demikian, terdapat beberapa
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item yang korelasinya dianggap rendah, sehinggarbph item tersebut dihilangkan
atau dihapuskan. Dari penghapusan beberapa itéan,reliabilitas instrumerself-
esteenberubah menjadi 0,827.

Reliability Statistics

Cronbach's Alph
Based on
Standardized
Cronbach's Alphg Items N of Items
.821 .82¢ 23

G. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Bandung, dengaspulasi yaitu seluruh
siswa kelas XI SMAN 2 Bandung tahun ajaran 201012¢dng berjumlah 419 siswa.
Menurut Arikunto (2006), apabila populasinya kuradagri 100 maka lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan liganepopulasi. Namun, jika
jumlah populasinya besar, dapat diambil minimal 18f4u 20-30%. Berdasarkan
pendapat tersebut, peneliti mengambil 117 siswask&ll (28% populasi) untuk
dijadikan sampel penelitian. Sampel penelitiardiambil dengan menggunakan teknik
simple random samplingyaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama pada anggota populasi untjedn@anggota sampel, tanpa

ada diskriminasi terhadap anggota populasi (Masyamr Zainuddin, 2008).
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H. HipotesisPendlitian
Terdapat beberapa hipotesis yang diajukan dalamlipan ini adalah :
1. UjiKoreas
Dalam uji korelasi ini diajukan hipotesis sebagaiikut:
a. Korelasi antara status identitas dergglfiresteem
Ho : p=0
Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan anttedus identitas dengan
self-esteenpada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kota Bandung Tahu
Ajaran 2010/2011.

Ha: p#0

Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara statentitas dengaself-
esteenpada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kota Bandung TeAjaran
2010/2011.

b. Korelasi antara setiap status identitas desgHiresteem

Ho : p=0

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan ante@ap status identitas
(diffusion, foreclosure, moratoriundan &hievementdengarself-esteem
pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kota Bandung TatAjaran
2010/2011.

Ha: p#0



62

Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara petiatus identitasd{ffusion,
foreclosure, moratorium,dan a&hievement dengan self-esteempada
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kota Bandung Tahun &a2010/2011.

2. Uji Komparas

Dalam uji komparasi ini diajukan hipotesis sebdgikut:

Ho @ M1 =HM2

Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antsi&esteenpada setiap
status identitas dfffusion, foreclosure, moratoriunmglan @&hievement
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kota Bandung Tahun &ga2010/2011.

Ha : pi # He

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan ansai&esteenpada setiap status
identitas diffusion, foreclosure, moratoriumgan &hievement siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Kota Bandung Tahun Ajaran @20D11.

Hipotesis-hipotesis di atas akan diuji pada taigiSkansi a = 0,05. Adapun

uji hipotesis tersebut yaitu:

Hoditolak jika nilai probabilitas< 0,05.

Ho diterima jika nilai probabilitas > 0,05.
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I. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiaadalah teknik statistik,
yaitu teknik pengolahan data dengan menggunakalisignstatistik. Teknik analisis
data ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis-hipisteyang diajukan dalam
penelitian ini. Terdapat beberapa teknik analisi® ang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Teknik AnalisisKorelasi

Teknik analisis korelasi dimaksudkan untuk menemukada-tidaknya
hubungan antarvariabel. Terdapat dua korelasi dpmalitian ini, yaitu:
a. Korelasi antara status identitas dergglfiesteem

Statistik yang digunakan dalam uji korelasi anstedus identitas dengaelf-
esteemadalah korelasi koefisien kontingensi. Korelasi flsden kontingensi ini
digunakan untuk mencari hubungan dua variabeljddua variabel datanya berbentuk
nominal. Teknik ini mempunyai kaitan erat dendahi-Squaremaka rumus yang
digunakan pun mengandung nil@hi-Square Rumus korelasi koefisien kontingensi

adalah sebagai berikut:

X2
KK = f (Arikunto, 2006)
N +X?

Adapun rumus untuk menghitu@hi-Squareg(X?) adalah sebagai berikut:

_ v Uo-rm?
EL T

(‘Arikunto, 2006)
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Keterangan:

X2 = Chi-Square

fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan

Penelitian ini diuji pada taraf nyata 0,05 dan gartgannya dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS 1ib0Owindows.
b. Korelasi antara setiap status identitas desgtresteem

Statistik yang digunakan dalam uji korelasi antstiap status identitas dengan
self-esteenadalah korelagpearson product momenAdapun rumus korelagiearson
product momenradalah sebagai berikut:

_ NYIXY-ZX)XY)
rXY - 2 2 2_ 2
JIN TX*~(X)?] [N ZY*-(XY)

Keterangan:

[ = Korelasipearson product-moment
N = Jumlah responden

X = Skor variabel 1

Y = Skor variabel 2

(Arikunto, 2006)

Penelitian ini diuji pada taraf nyata 0,05 dan garigannya dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS libOwindows.
2. Teknik Analisis Komparas

Teknik analisis komparasi dimaksudkan untuk memivgk@n self-esteem
yang terdapat pada setiap status identitas. #tatygtng digunakan dalam uji

komparasi ini adalah menggunakanalysis of varianc ANOVA) dan post hoc
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analysis Penelitian ini diuji pada taraf nyata 0,05 darrhgangannya dilakukan

dengan bantuan SPSS 17#d.windows

J. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiaian y
a. Melakukan observasi fenomena di lapangan unijddikan sebagai latar
belakang penelitian.
b. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkambgran yang jelas terkait
variabel yang akan diteliti.
c. Menyusun proposal penelitian yang diajukan pad@a kuliah Seminar
Psikologi Perkembangan.
d. Mengajukan proposal penelitian kepada dewapsidan dosen pembimbing.
e. Mengajukan izin penelitian untuk memenuhi Sya@ministratif penelitian.
Izin penelitian tersebut ditujukan kepada: (1) Baddesatuan Bangsa,
Perlindungan, dan Pemberdayaan Masyarakat, (2)sDiPendidikan Kota
Bandung, dan (3) Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Bagdun
f. Mengadopsi instrumen penelitian ke dalam Baledanesia.
g. Melakukarjudgemeninstrumen yang telah disusun pada dosen pembimbing
h. Melakukan uji coba instrumen ke SMA KartikaiBdngi 2 Bandung, pada

tanggal 2 Maret 2011.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan dataunptiyebaran angket/
kuesioner terhadap siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bagdsebagai responden yang
dilakukan pada tanggal 28 Maret 2011. Kegiatan \dilakukan dalam pengumpulan
data adalah:

a. Pembukaan dan penyampaian maksud kedatangalitipgada responden.

b. Menyebarkan angket/ kuesioner pada responden.

c. Memberikan penjelasan mengenai cara pengisiagkedd kuesioner pada
responden.

d. Mengumpulkan angket/ kuesioner yang telah dleh responden.

e. Penutupan dan mengucapkan terima kasih ataslikaseresponden untuk
mengisi angket/ kuesioner penelitian.

3. Tahap Pengolahan Data

Prosedur yang dilakukan dalam proses pengolahan yhatu:

a. Melakukan verifikasi data untuk mengecek ketapgn jumlah angket/
kuesioner yang terkumpul dan kelengkapan pengesngket/ kuesioner yang
telah diisi oleh responden.

b. Melakukan skoring dengan menilai setiap angke#&sioner yang telah diisi
oleh subjek dengan menggunakan kriteria penskaag telah dibuat.

c. Melakukan tabulasi seluruh data yang diperoleamudian melakukan
pengolahan data secara statistik dengan menggunaiogmam SPSS versi

17.0.
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d. Melakukan kategori data dengan mengelompokkea-data yang diperoleh

sesuai dengan norma yang telah dibuat untuk masasjng variabel.
4. Tahap Penyelesaian

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap pessiahn yaitu:

a. Menampilkan hasil untuk kemudian dibahas damalisis hasil penelitian
tersebut dengan didukung teori-teori psikologi yaaghubungan.

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian damgagukan rekomendasi bagi
pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan pgemreli

c. Menyusun dan memperbaiki laporan penelitiaarsemenyeluruh.



